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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

 Setelah melalui proses perancangan, pengujian, dan analisis aplikasi sistem 

informasi geografis pemetaan kawasn hutan lindung Kabupaten Ngada maka dapat 

ditarik kesimpulan secara umum bahwa aplikasi ini mampu mengatasi masalah yang 

saat ini sedang terjadi di masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui lokasi 

kawasn hutan yang ada di Kabupaten Ngada, dengan berdasarkan identifikasi 

masalah yang tertuang dalam latar belakang masalah. Aplikasi ini memudahkan 

masyarakat dalam mencari informasi mengenai hutan lindung dan informasi 

mengenai jenis-jenis flora dan fauna serta luas wilayah kawasan hutan lindung yang 

ada di Kabupaten Ngada dan juga dapat memeudahkan masyarakat dalam 

menentukan rute terpendek menuju satu titik hutan lindung, karena dalam aplikasi ini 

tersedia fiture untuk mencari rute terpendek menuju satu kawasan hutan lindung. 

6.2  Saran  

 Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan bahwa dalam perancangan 

pengembangan webgis  yang akan difungsikan kedepanya harus lebih banyak 

menyajikan informasi-informasi lebih menrinci mengenai hutan yang ada dalam 

kawasan hutan lindung.  Dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan fitur-fiture sebagai berikut : 

1. Menambahkan informasi mengenai desa-desa dan kelompok-kelompok yang 

membantu pengelola hutan lindung "Kesatuan Pengeloa Hutan Lindung" 

(KPHL) Kabupaten Ngada dalam melestarikan kawasan hutan lindung. 

2. Menambahkan informasi yang lebih mengenai hutan lindung seperi sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui yang 

terkandung dalam kawasan hutan lindung. 
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